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Abstrak
Nyeri punggung bawah nonspesifik (LBP) paling sering terjadi di tempat kerja, terutama pada
mereka yang memiliki postur tubuh yang buruk. Hampir 70-80% penduduk di negara maju
mengalami nyeri punggung bawah. Setiap tahun, 15-45% orang dewasa menderita nyeri
punggung bawah, dan 1 dari 20 pasien harus dirawat di rumah sakit karena eksaserbasi akut.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor risiko keluhan LBP pada petani di
Desa Banyu Hirang. Sampel diambil sebanyak 12 responden dengan teknik simple random
sampling. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berupa penelitian observasional, dengan
menggunakan desain penelitian cross sectional dan analisis data chi-square. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden melaporkan keluhan nyeri pinggang sebesar 75%, dan
faktor yang mempengaruhi keluhan nyeri punggung bawah adalah usia (p = 0,04) dan waktu
kerja (p = 0,04). Tidak ada hubungan antara IMT, masa kerja dan merokok dengan keluhan LBP.
Pengaturan waktu istirahat saat bekerja penting dilakukan untuk menghindari keluhan LBP.
Kata Kunci: Low Back Pain, Faktor LBP, ODI
PENDAHULUAN mengalami

nyeri punggung dalam hidup

Kesehatan merupakan faktor yang sangat
penting dalam produktivitas dan peningkatan
produktivitas tenaga kerja sebagai sumber
daya manusia. Pekerjaan yang menuntut
produktivitas tinggi hanya dapat dilakukan
oleh pekerja yang dalam keadaan sehat. Di sisi
lain, pekerja yang sakit atau mengalami
gangguan kesehatan dapat menyebabkan
inefisiensi  tenaga Kkerja atau rendahnya
produktivitas [1]. Low back pain (LBP) adalah
sindrom nyeri ekstremitas atas yang terjadi di
daerah punggung bawah dan merupakan akibat
dari berbagai penyebab [2]. LBP nonspesifik
adalah gejala nyeri yang etiologinya tidak
diketahui, tetapi diagnosis LBP nonspesifik
didasarkan pada pengecualian patologi spesifik
dan adanya nyeri radikular Penyakit ini paling
sering terjadi di tempat kerja, terutama mereka
yang beraktivitas dengan postur tubuh yang
salah. Sekitar 60% -80% individu setidaknya
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mereka [3].

Pada petani khususnya di kecamatan
Gambut kabupaten banjar masih belum ada
penelitian yang membahas mengenai faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya
LBP. Dengan demikian perlunya dilakukan
penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang berkontribusi secara signifikan terhadap
petani di desa Banyu Hirang kecamatan
Gambut kabupaten Banjar.

LANDASAN TEORI

Kondisi umum yang terjadi pada LBP
adalah nyeri punggung bawah, kejang pada
otot punggung bawah yang menyebabkan
ketidakseimbangan antara otot perut dan
paraspinal, yang dapat mengakibatkan
keterbatasan gerak. Hal ini mengakibatkan
penurunan mobilitas lumbal yang disebabkan
olen nyeri, kram, ketidakseimbangan otot
perut dan paravertebral yang mengganggu
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mobilitas fungsional [4]. Efek lain dari LBP,
salah satunya adalah nyeri, mempengaruhi
penurunan aktivitas fisik, yang dapat
menyebabkan perubahan besar pada kesehatan
dan kualitas hidup jangka panjang [5] ; [6].
Hal ini sesuai dengan [7] yang menyatakan
bahwa nyeri punggung bawah merupakan
gejala utama yang dilaporkan ke praktisi

kesehatan  terkait  dengan  penurunan
produktivitas kerja.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian

kuantitatif berupa penelitian observasional
dengan desain penelitian cross sectional.
Penelitian dilaksanakan di Desa Banyu Hirang,
Kabupaten Banjar, pada bulan November 2021
hingga Januari 2022. Responden adalah petani
yang berumur diatas 30 tahun, dan sampel
terdiri dari 12 responden yang diambil
sampelnya menggunakan teknik simple
random sampling. Jika tidak ada hitung yang
diharapkan < 5, analisis datanya dengan
bantuan software Statistical Package for Social
Sciences (SPSS) 16.0, jika hitung yang
diharapkan < 5, gunakan uji chi-square, jika
hitung yang diharapkan < 5, gunakan uji
Fisher's  Extact, menunjukkan  Tingkat
signifikansi adalah 5% (o = 0,05). Kriteria
inklusi penelitian ini adalah petani di Desa
Xirang, Waiyu, RT 01, berusia >30 tahun,
bekerja. minimal 1 tahun, dan telah
menandatangani informed consent. Kriteria
eksklusi bagi responden dengan gangguan
tulang belakang (Tumor, Fraktur Kompresi

Vertebra, Osteoforosis, Infeksi, Rhematoid
Acrthritis, Hernia  Nucleus Pulposus,
Osteoarthritis, Spondilolisthesis).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Table 1. Data karakteristik demografi
Variablel N Minimum Maksimum Z\Ie;l Std. Deviation

Usia 12 40,00 61,00 50,50 7.37

B 12 150,00 180,00 165,00 8.64

BB 12 50 70,00 57.00 6,20

Tabel diatas menunjukan bahwa rerata
usia responden adalah 50+7,37 dengan rata-
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rata tinggi badan dan berat badan masing-
masing 165+8,64 dan 57+6,20. Usia responden
yang terlibat dalam penelitian ini antara usia
40 tahun sampai dengan 61 tahun.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan
Keluhan Low Back Pain

Keluhan Jumlah (m) Persentasi (%)
LBP 9 75 %
Tidak LBP 3 25%
Jumlah 12 100%

Table diatas menunjukan bahwa
responden yang mengalami keluhan Low Back
Pain yaitu sebanyak 9 orang (75%) dan yang
tidak mengalami keluhan Low Back Pain yaitu
sebanyak 3 orang (25%).

Tabel 3. Hubungan faktor individu dengan
keluhan Low Back Pain

Keluhan LBP
Variabel N TIDAK YA P-Value OR 95% CI
n (%) 1 (%)
Usia
<43tahun | 3 |3(100%) |0 (0%) 0,04% | 022 (0.06-0,75)
> 43 tahun 9 [2(22.2%) |7(77.8%)
IMT
18.5-24.9 9 4 (44.,4%) 5 (55.6%) 1.00* 1.60 (0,10-24,70)
>25 3 | 1(33.3%) | 2(66.7%)
Masa Kerja
<12tahun | 6 |2(33,3%) |4(66.7%) | 100* | 0,50(0,04-5,15)
> 12 tahun 6 |3(50,0%) [3(50.0%)
Waktu Kerja
<8 jam 3 |3(100%) |0(100%) | 004% | 0,22(0,06-0,75)
> § jam 9 |2(222%) |7(77.8%)
Merokok
Tidak 4 |2(s0%) | 2(50%) 1.00* | 1.66 (0,14-18,87)
Merokok 8 3 (37.5%) 5 (62.5%)

Fishher’s Extact*, Chi Square**

Tabel diatas menggunakan uji Chi-
Square jika tidak ada Expected Count < 5 dan
uji Fishher’s Extact jika ada Expected Count <
5 dengan tingkat kemaknaan 5% (0=0.05).
Variabel usia dan waktu kerja menunjukan
hubungan yang signifikan dengan keluhan
Low Back Pain dengan nilai P-Value 0.04 £
0,22 (0.06-0.75). Sedangkan pada variabel
IMT, Masa Kerja dan Merokok tidak ada
hubungan yang signifikan terhadap keluhan
Low Back Pain.

Pembahasan

Petani di desa banyu hirang rata-rata
berusia 50 tahun. Seiring bertambahnya usia
maka akan lebih rentan mengalami resiko Low
Back Pain. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh [8] yang mencatat bahwa
secara umum ketidaknyamanan otot rangka
mulai muncul pada usia kerja, yakni 25-65
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tahun. Keluhan pertama biasanya terjadi pada
usia 35 tahun, dan tingkat keluhan terus
meningkat  seiring  bertambahnya  usia.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh [9] bahwa degenerasi
tulang terjadi seiring bertambahnya usia, dan
hal ini mulai terlihat ketika seseorang berusia
30 tahun. Selain usia, faktor lain yang
mempengaruhi keluhan low back pain adalah
jam Kkerja, petani bekerja lebih dari 8 jam
sehari, hal ini sesuai dengan penelitian [10]
karena jam kerja yang panjang menyebabkan
beban statistik yang terus menerus, tidak
memperhatikan  faktor  ergonomi  tubuh
manusia lebih  cenderung  menyebabkan
keluhan nyeri punggung bawah. Penelitian
yang dilakukan oleh [11]:[12] menemukan
bahwa sakit punggung merupakan masalah

kesehatan ~yang sangat umum  yang
menyebabkan aktivitas dan juga
ketidakhadiran karena jam Kkerja yang

berlebihan. Faktor lain yang tidak signifikan
dalam penelitian ini adalah IMT, masa kerja,
dan merokok. Data karakteristik BMI
menghasilkan nilai P rata-rata 1,00 + 1,60
(0,10-24,70). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara IMT dengan kejadian nyeri punggung.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh [10]
23 orang (46,9%) responden IMT yang
berisiko mengalami ketidaknyamanan
punggung bawah lebih rendah dibandingkan
IMT vyang tidak berisiko mengalami
ketidaknyamanan punggung bawah yaitu 26
orang. . orang (51,1%). Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian [9], hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara IMT dengan kejadian nyeri
punggung pada petani di Desa Munca
Kabupaten Pesawaran.

Faktor  selanjutnya  yang tidak
berhubungan dengan keluhan nyeri punggung
adalah merokok, dimana setiap individu
memiliki kebiasaan merokok dengan jenis
rokok yang berbeda, kemudian orang yang
berbeda memulai merokok, dan bagaimana
setiap individu melawan keluhan nyeri
punggung merokok [13] dan sejalan

Journal of Innovation Research and Knowledge

ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)

dengan[14], hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara merokok dengan terjadinya nyeri
punggung, karena semakin lama dan semakin
tinggi frekuensi merokok maka semakin tinggi
pula tingkat keluhan otot yang dirasakan.
Perokok yang memiliki lebih dari satu
bungkus sehari memiliki sel darah merah yang
lebih  besar daripada bukan  perokok.
Peningkatan massa sel darah merah dijelaskan
sebagai respons terhadap jaringan yang
kekurangan oksigen akibat paparan karbon
monoksida (CO) dan dapat mengurangi
afinitas  oksigen  terhadap  hemoglobin,
sehingga saturasi oksigen dalam darah dapat
terpengaruh.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
faktor yang signifikan terhadap keluhan Low
Back Pain di Desa Banyu Hirang adalah usia
dan waktu kerja. Sedangkan faktor yang tidak
signifikan terhadap keluhan Low Back Pain
adalah IMT, masa kerja dan merokok.
Saran
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
melakukan penelitian lebih lanjut terkait faktor
lain yang berhubungan dengan keluhan Low
Back Pain serta sampel yang lebih banyak
agar hasil yang didapatkan lebih signifikan
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